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Abstract
This research contains the role of technology in increasing the activity of class The aim of this research is to
identify how this technology can be used in the Agidah Akblak learning process and what impact it will
have on students" activeness in understanding and implicating moral values in everyday life. The research
method used in this research is a qualitative research method, where the researcher will involve interviews
with PAI teachers who have utilized technology in teaching Agidah Akblak. The research results show
that technology has played an important role in creating a more interesting and interactive learning
experience for students. And the PAI teacher also mentioned that the use of technology in learning the
Agidah Moral, such as Power Point, Learning Videos, Quiz conducted online and other digital resources,
is able to support students' better understanding of the concepts of the Agidah Moral. Although many PAI
teachers see the positive impact of this technology in increasing the activeness of class The implication of this
research is that the use of technology in teaching Aqidah Akblak can provide good benefits in developing
students" moral skills and also requires careful planning and training to overcome challenges that may arise.
This research contributes to an understanding of the role of technology in teaching the Aqidah Akblak and
provides insights that can help PAI teachers in designing more effective learning and motivating students to
be more active in understanding and applying the values of the Aqidah Akblak in everyday life.
Keywords: Technology, Moral Creeds, Teachers, Student Activeness.

Abstrak
Penelitian ini berisi tentang peran teknologi dalam meningkatkan keaktifan siswa kelas X
dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Pasaman, dilihat dari perspektif guru PAIL
Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi bagaimana teknologi ini bisa digunakan dalam
proses pembelajaran Akidah Akhlak serta seperti apa dampak yang akan ditimbulkan pada
keaktifan siswa dalam memahami dan mengimplikasikan nilai-nilai moral dalam kehidupan
sehari-hari. Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif, dimana peneliti akan melibatkan wawancara dengan guru PAI yang telah
memanfaatkan teknologi dalam pengajaran Akidah Akhlak. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa teknologi telah memainkan peran penting dalam menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa. Dan guru PAI juga menyebutkan bahwa
penggunaan teknologi dalam pembelajaran Akidah Akhlak seperti Power Point, Video
Pembelajaran, Quiz yang dilakukan secara online serta sumber daya digital lainnya, mampu
mendukung pemahaman siswa yang lebih baik tentang konsep- konsep Akidah Akhlak.
Meskipun banyak guru PAI yang melihat dampak positif teknologi ini dalam meningkatkan
keatifan siswa kelas X dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Pasaman, beberapa
ada juga tantangan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran mereka.
Implikasi penelitian ini adalah bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran Akidah
Akhlak dapat memberikan manfaat yang baik dalam mengembangkan keterampilan moral
siswa dan juga butuh perencanaan yang cermat dan pelatihan untuk mengatasi tantangan
yang mungkin muncul. Penelitian ini berkonstribusi pada pemahaman tentang peran
teknologi dalam pembelajaran Akidah Akhlak dan memberikan wawasan yang dapat
membantu guru PAI dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif dan memotivasi
siswa untuk lebih aktif dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai Akidah Akhlak dalam
kehidupan sehari-hari.
Kata kunci: Teknologi, Akidah Akhlak, Guru, Keaktifan Siswa

PENDAHULUAN

Pendidikan Akidah Akhlak memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk tingkah
laku siswa, karena dengan pendidikan Akidah Akhlak siswa tidak hanya di arahkan pada
kebahagian hidup di dunia saja, namun juga diarahkan pada pencapaian hidup untuk kebahagiaan
di akhirat. Dengan adanya pendidikan Akidah Akhlak siswa akan diarahkan untuk mencapai
keseimbangan kemajuan lahiriyah dan batiniah, keseimbangan hubungan antara manusia dalam
kehidupan social dan lingkungannya, serta hubungan manusia dengan tuhannya. Selain dari itu,
dengan adanya pendidikan Akidah Akhlak pada diri siswa, diharapkan kehidupan siswa
kedepannya memiliki derajat yang lebih baik melebihi makhluk lainnya.

Seiring perkembangan zaman, kini pendidikan juga telah sering dipautkan dengan
teknologi, penggunaan perangkat teknologi digital dan internet dapat kita lihat juga semakin
merasuk dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam Pendidikan. Yang mana teknologi
dapat di devinisikan sebagai alat bantu manusia untuk mencapai tujuan. Teknologi diciptakan
untuk mempermudah atau memperlancar suatu pekerjaan. Alat dalam suatu teknologi dapat
berupa perangkat baik itu perangkat keras maupun perangkat lunak (Purwanto, 2009). Sehingga
dampaknya dari teknologi yaitu mampu memberikan peluang baru dalam proses pembelajaran.
Pendidikan agama khususnya dalam pembelajaran akidah akhlak, memiliki peran yang krusial
dalam membentuk karakter dan moral siswa. Namun, penulis mengidentifikasi bahwa di MAN 1
Pasaman, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam upaya meningkatkan keaktifan siswa
dalam pelajaran ini. Tantangan pertama adalah kompleksitas materi akidah akhlak yang sering kali
dianggap abstrak dan sulit dipahami oleh siswa kelas X. Kedua, kurangnya motivasi siswa untuk
terlibat aktif dalam pelajaran agama.Ketiga, urgensinya yaitu guru harus memiliki kemampuan
menggunakan alat-alat dan kecakapan perilaku dalam memanfaatkan kecanggihan teknologi.
Karena kemampuan untuk mengoperasikan komputer menjadi kaharusan pada era ini,
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justifikasinya adalah ~memudahkan guru dalam bertugas dan menjalankan profesinya,
(Fajriana & Aliyah, 2019). Hal ini mungkin terjadi karena belum mampunya guru PAI untuk
menyajikan materi dengan metode yang menarik dan relevan bagi siswa. Namun, seiring
berjalannya waktu dan perkembangan teknologi pendidikan, terdapat peluang baru untuk
mengatasi tantangan ini. Penggunaan teknologi seperti aplikasi pembelajaran, platform daring dan
multimedia dapat memberikan cara yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perspektif guru PAI di MAN 1 Pasaman terkait
dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran agama dan bagaimana hal ini dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai akidah akhlak dalam
kehidupan sehari-hari.

Melalui pengalaman yang lebih dalam tentang peran teknologi dalam konteks ini,
diharapkan dapat memberikan panduan yang berharga bagi guru PAI dan stakeholder pendidikan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran akidah akhlak di MAN 1 Pasaman dan juga bisa
menjadi referensi bagi siapapun yang menghadapi tantangan yang serupa dalam pembelajaran
agama.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif.  Penelitian
kualitatif sebagaimana pendapat yang dikutip dari Anslem Strauss, penelitian kualitatif merupakan
jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk
hitungan lainnya (Ansalem Strauss, 2003). Dalm penelitian ini peneliti melakukan tinjauan
langsung ke lokasi penelitian dan peneliti mengambil beberapa informasi yang diperlukan dengan
cara melakukan interaksi secara langsung kepada informan yang dituju.

Penelitian yang dilakukan bertempat di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasaman, ke-Nagarian
Pauah Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat. Penulis
mengambil tempat penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasaman dengan alasan karena lokasi
tersebut merupakan tempat diselenggarakannya praktek mengajar oleh mahasiswa, untuk
mahasiswa melakukan pengabdian langsung ke Sekolah/Madrasah yakninya menjalankan aktifitas
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) yang diselenggarakan pada 22 Agustus sampai 10
November tahun 2023 di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasaman.

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas X,
dan beberapa orang siswa kelas X di MAN 1 Pasaman. Instrumen penelitian atau teknik
pengumpulan informasi yang digunakan oleh penulis adalah teknik wawancara yaitu melakukan
pertemuan langsung dengan informan yang akan diteliti. Teknik wawancara adalah cara sistematis
untuk bisa memperoleh informasi-informasi dalam bentuk pernyataan lisan mengenai suatu
peristiwa pada masa lampau, sekarang, dan yang akan datang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teknologi merujuk pada penerapan ilmu pengetahuan dan keterampilan praktis dalam

merancang, membuat, dan menggunakan alat, mesin, serta system untuk memecahkan masalah
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atau memenuhi kebutuhan manusia. Teknologi dalam pendidikan merujuk pada pemanfaatan alat,
perangkat lunak, dan sumber daya digital untuk meningkatkan proses pengajaran dan
pembelajaran. Ini mencakup pada perangkat keras seperti laptop dan tablet, perangkat lunak
pendidikan, serta akses ke sumber daya daring untuk mendukung pembelajaran.

Penggunaan teknologi yang di jadikan sebagai media pembelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasaman saat proses pembelajaran Akidah Akhlak berlangsung
membawa kesan yang sangat baik bagi keaktifan belajar siswa. Karena menurut hasil dari
wawancara yang dilakukan bersama guru Akidah Akhlak yang mengajar di kelas X pada tanggal 30
September, sebelumnya guru hanya sering menggunakan alat atau media pembelajaran seperti
papan tulis, spidol, buku paket Akidah Akhlak, dan menggunakan metode ceramah dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Dari hasil penelitian cara membawakan pembelajaran seperti
ini masih belum cukup efektif jika dilihat dari situasi dan kondisi yang ada dilingkungan
belajarnya, karena teridentifikasi dari hal ini siswa kelas X masih memiliki minat belajar yang
rendah dalam pembelajaran Akidah Akhlak, seperti siswa terindikasi mengantuk dalam proses
belajar mengajar, siswa terindikasi mudah hilang konsentrasi dalam belajar karena bermain-main
dalam proses pembelajaran, terindikasi banyaknya siswa yang terkendala saat guru melakukan
evaluasi pembelajaran seperti hasil penilaian harian yang rendah dan siswa cenderung belum
mampu menerapkan perilaku terpuji yang sudah dipelajari dalam pembelajaran Akidah Akhlak ini
dan lain-lain, sehingga dengan banyaknya faktor penghambat pembelajaran ini siswa cenderung
belum sepenuhnya memahami maksud tujuan pembelajarannya. Oleh karena itu memvariasikan
suasana belajar dengan menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi ini maka akan
menumbuhkan kembali antusian siswa dalam proses belajar mengajar. Dalam hal ini guru
pengampu pembelajaran Akidah Akhlak mencoba menghadirkan media pembelajaran berbasis
teknologi dalam proses belajar mengajar materi Akidah Akhlak dengan menggunakan Infokus
serta menampilkan berbagai bahan ajar seperti video pembelajaran, audio pembelajaran, materi
pembelajaran dalam bentuk PPT, soal-soal sebagai alat evaluasi pembelajaran, serta bahan ajar
lainnya.

Pengaruh teknologi dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Pasaman sebagaimana
dilihat dari hasil observasi penulis, banyak menimbulkan dampak yang signifikan terhadap tingkat
keterlibatan siswa. Hasil survey dan observasi menunjukkan bahwa lebih dari 80% siswa
menunjukkan minat dan partisipasi yang lebih tinggi dalam pembelajaran melalui pendekatan
teknologi. Penggunaan aplikasi pembelajaran, platform daring, dan alat interaktif menjadi
katalisator penting dalam merangsang keterlibatan siswa. Penggunaan teknologi memberikan
sejumlah faktor yang berkonstribusi pada peningkatan siswa keterlibatan siswa, diantaranya adalah
visualisasi yang lebih baik atas materi pelajaran, ineraktivitas dalam presentasi materi, serta
kemudahan akses siswa terhadap sumber belajar dari berbagai perangkat elektronik. Contohnya
adalah penggunaan infokus untuk menampilkan bebagai macam bahan ajar seperti PowerPoint
dengan menggunakan animasi yang mampu menarik perhatian siswa dalam belajar. Pemanfaatan
media pembelajaran PowerPoint dengan bantuan infocus juga dapat mencakup jangkauan pancar
yang cukup besar, sehingga dapat mengakomodasi jumlah audienceyang cukup banyak, kelebihan

68



dari media ini yaitu mampu menggabungkan semua unsur media seperti teks, audio, video,
animasi, grafik, image menjadi satu kesatuan penyajian (Muthoharoh, 2019). Selain itu guru juga
dapat menampilkan video pembelajaran berbasis internet, gambar-gambar, dan alat evaluasi guru
terhadap siswa menggunakan Wordwall dan Khoot, dan lain-lain.

Dari hasil penelitian lapangan yang dilakukan di MAN 1 Pasaman ini pada siswa kelas X
dalam mata pelajaran Akidah Akhlak, peneliti menggunakan metode wawancara bersama
beberapa guru pengampu mata pelajaran Akidah Akhlak sebagai informan utama, mereka
menyembutkan bahwa penggunaan infokus sebagai media pembelajaran Akidah Akhlak sangatlah
memberi kesan positif dalam pembelajaran karena siswa menjadi sangat semangat dan antusias
untuk belajar, tak sedikit siswa yang awalnya merasa bosan jika guru menyampaikan materi
pembelajaran hanya dengan menggunakan metode ceramah saja dan setelah guru mencoba untuk
menggunakan teknologi dalam pembelajarannya siswa menjadi semangat. Hasil wawancara
dengan informan kedua yang dilakukan bersama beberapa orang siswa kelas X di MAN 1
Pasaman, mereka menyebutkan bahwa mereka sangat senang jika guru sering menggunakan
infokus dalam menampilkan materi ajar serta menjelaskannya karena mereka lebih mudah untuk
memahami apa yang disampaikan oleh guru dan mereka mudah untuk mengetahui makna atau
mereka lebih mudah mengerti cara menerapkannya pada kehidupan sehari-hari.

Meskipun banyak dampak positif yang dihasilkan dari penggunaan teknologi dalam proses
belajar mengajar Akidah Akhlak ini, juga tak luput dari berbagai tantangan yang akan dihadapi
oleh guru nantinya. Salah satu tantangannya adalah keterbatasan akses internet jika didapati
jaringan yang kurang baik, terkendalanya pembelajaran apabila listrik padam, kurangnya fasilitas
infokus di sekolah, dan masih banyak kendala lainnya yang akan dihadapi saat proses pembelajran
berlangsung. Selain itu, juga sangat diperlukan pelatihan lebih lanjut bagi guru untuk terus
memaksimalkan penggunaan teknologi dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak ini, karena
tak sedikit guru pada era modern ini yang masih gagap teknologi. Sebagaimana kegiatan
pengabdian yang telah dilakukan oleh (Sinsuw & Sambul, 2017) menemukan bahwa permasalahan
yaitu kurangnya kemampuan guru dalam penguasaan teknologi akan mengakibatkan kurang
kreatifnya penyusunan rancangan pembelajaran dalam dalam menunjang kegiatan belajar
mengajar. Pelatihan pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi juga sangat perlu
dilakukan oleh guru untuk membantu guru dalam mempersiapkan materi belajar yang menarik
dan #p to date bagi siswa. Guru harus mempunyai sebuah kompetensi karena kompetensi
merupakan perpaduan antara pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan
dalam kebiasaan berfikir dan bertindak (Fajriana & Aliyah, 2019).

Berdasarkan hasil yang diperoleh, rekomendasi dapat diberikan untuk peningkatan lebih
lanjut. Di antaranya adalah penyediaan lebih banyak sarana dan prasarana atau alat pendukung
untuk pembelajaran, pelatihan intensif bagi guru untuk memanfaatkan teknologi secara lebih
efektif, serta evaluasi terus-menerus terhadap dampak teknologi dalam jangka panjang terhadap
keaktifan dan pemahaman siswa terhadap Akidah Akhlak.

69



Pembahasan ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang peran teknologi dalam
meningkatkan keaktifan siswa kelas X dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Pasaman,
termasuk dampak positif, tantangan dan arahan untuk pengembangan lebih lanjut.

SIMPULAN

Penerapan teknologi dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Pasaman memiliki
dampak yang signifikan dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak.
Penggunaan aplikasi, platform daring, dan alat interaktif telah merangsang keterlibatan siswa
dengan materi pelajaran secara lebih baik. Meskipun dampak positifnya yang terlihat jelas, namun
terdapat juga tantangan di berbagai hal dalam proses pembelajaran dan peningkatan pelatihan bagi
guru juga termasuk salah satu hal paling utama yang perlu dilakukan agar guru mampu
menyesuaikan pendidikan dengan perkembangan zaman untuk mencapai tujuan pendidikan yang
diharapkan.
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